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Article History The rapid development of contemporary performing arts has 

encouraged traditional arts to adapt in order to remain 

relevant without losing their cultural identity. One such effort 

is reflected in the orchestral arrangement of Khotaman Nabi, a 

repertoire of the Javanese Islamic performing art Gembrung, 

which integrates traditional musical elements with Western 

orchestral practices. This study aims to analyze the artistic 

transformation of Gembrung into an orchestral performance 

and to explain how this transformation functions as a strategy 

for revitalizing Javanese Islamic performing arts. The study 

employed a practice-led artistic research approach, using the 

orchestral score of Khotaman Nabi as the primary data source, 

supported by documentation of the creative process and 

relevant literature. Data were analyzed through musical 

analysis, interpretative analysis, and contextual interpretation 

within the perspectives of orchestration, cultural hybridity, 

and cultural revitalization. The findings indicate that the 

orchestral arrangement preserves the essential musical 

identity of Gembrung through the continuity of its vocal 

melody, the central role of the dhalang, and the preservation 

of Islamic lyrical content, while simultaneously enriching its 

musical expression through harmonic development, string 

orchestration, textural expansion, and choral integration. 

Rather than replacing the traditional form, orchestration 

serves as an artistic medium that broadens the performance 

context of Gembrung and strengthens its cultural relevance 

for contemporary audiences. This study concludes that 

orchestration can be understood as an artistic strategy for 

revitalizing Javanese Islamic performing arts by creating a 

dialogical relationship between local traditions and modern 

musical practices without diminishing the religious and 

cultural values embedded in the tradition. 

Received: 12/04/2026 

Revised: 02/05/2026 

Accepted: 31/05/2026 

Published: 15/06/2026 

 

Keywords 

Gembrung; Orchestration; Artistic 

Transformation; Revitalization; Javanese 

Islamic Performing Arts. 

*Corresponding Author:  

Dadang Wahyu Saputra: 

ddgpno@uinponorogo.ac.id 

Tel.: 087723787838 

 

DOI: https://doi.org/10.63199/attafakkur.v1i2.22 

 

 Copyright © xxxx by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the Creative 

Commons Attribution (CC BY NC 4.0) license.  

https://doi.org/10.63199/attafakkur.v1i2.17


Revitalisasi Kesenian Islam Jawa melalui Transformasi Artistik Gembrung dalam Aransemen Orkestra Lagu Khotaman Nabi  (Dadang Wahyu 

Saputra) 

80 

At-Tafakkur: Journal of Islamic Studies, Vol. 1 No. 2 (2026) 

1. Pendahuluan 

Kesenian tradisional merupakan salah satu manifestasi kebudayaan yang merepresentasikan 

identitas, nilai, dan memori kolektif suatu masyarakat. Dalam konteks masyarakat Jawa, kesenian 

tidak hanya dipahami sebagai bentuk ekspresi estetis, tetapi juga sebagai media transmisi nilai-nilai 

sosial, budaya, dan keagamaan yang diwariskan secara turun-temurun. Kehadiran Islam di Jawa 

melahirkan berbagai bentuk kesenian yang mempertemukan ajaran Islam dengan tradisi lokal 

melalui proses akulturasi yang berlangsung secara damai dan adaptif. Proses tersebut menghasilkan 

beragam kesenian Islam Jawa, seperti hadrah, terbangan, laras madya, samrah, dan Gembrung, yang 

hingga kini masih dipraktikkan sebagai bagian dari kehidupan religius dan budaya masyarakat. 

Dalam perspektif ini, seni tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media dakwah, 

pendidikan, serta penguatan identitas budaya masyarakat Muslim Jawa.  

Di tengah perkembangan masyarakat kontemporer, kesenian tradisional menghadapi 

tantangan yang semakin kompleks. Perubahan pola konsumsi budaya, berkembangnya industri 

hiburan, serta dominasi media digital telah mengubah preferensi masyarakat, terutama generasi 

muda, terhadap seni pertunjukan. Kondisi tersebut menyebabkan berbagai kesenian tradisional 

mengalami penurunan ruang apresiasi dan keterlibatan generasi penerus. Oleh karena itu, 

pelestarian kesenian tradisional tidak lagi cukup dilakukan melalui pewarisan konvensional, tetapi 

memerlukan strategi yang mampu menjembatani tradisi dengan kebutuhan artistik masyarakat masa 

kini. Dalam kajian budaya, upaya tersebut dipahami sebagai revitalisasi, yaitu proses menghidupkan 

kembali fungsi dan relevansi suatu tradisi melalui bentuk-bentuk adaptasi yang tetap 

mempertahankan identitas budaya pokok (Wallace, 1956). 

Salah satu kesenian Islam Jawa yang masih bertahan hingga saat ini adalah Gembrung atau 

Gembrungan yang berkembang di wilayah Madiun, Ponorogo, Magetan, Ngawi, dan sekitarnya. 

Gembrung merupakan seni pertunjukan yang memadukan pembacaan syair-syair shalawat, 

permainan rebana dan kendang, serta pola musikal bercorak Jawa sehingga membentuk karakter 

musikal yang khas. Keberadaan Gembrung memperlihatkan bagaimana proses islamisasi di Jawa 

berlangsung melalui pendekatan budaya, yaitu dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam 

ekspresi seni yang dekat dengan kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, Gembrung tidak hanya 

memiliki fungsi estetis, tetapi juga mengandung dimensi dakwah, pendidikan, spiritualitas, dan 

penguatan identitas budaya masyarakat Muslim Jawa.  

Berbagai penelitian telah menunjukkan pentingnya Gembrung sebagai bagian dari warisan 

budaya Islam Jawa. Daroini dan Ajhuri (2022) menjelaskan bahwa Gembrung merupakan hasil 

akulturasi antara tradisi musikal Islam dan budaya Jawa yang berfungsi sebagai media komunikasi 

dakwah. Kurnianto (2012) menunjukkan bahwa seni Selawat Gembrung berperan sebagai media 

internalisasi nilai-nilai agama dan pembentukan karakter masyarakat. Sementara itu, Roda'i dan 

Habsari (2016) menekankan nilai-nilai religius, sosial, budaya, dan historis yang terkandung dalam 

Gembrung sehingga berpotensi menjadi sumber pembelajaran sejarah lokal. Penelitian Ngadhimah 

dkk. (2009) menyoroti keberlangsungan Shalawat Gembrungan sebagai hasil integrasi antara ajaran 

Islam dan budaya lokal, sedangkan Baskoro dan Winarko (2023) mendokumentasikan bentuk 

penyajian Gembrungan pada Paguyuban Khotaman Nabi di Ponorogo. Secara umum, penelitian-
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penelitian tersebut memperlihatkan bahwa Gembrung merupakan kesenian yang memiliki nilai 

budaya dan religius yang tinggi serta layak dipertahankan sebagai bagian dari warisan budaya Islam 

Jawa.  

Meskipun demikian, kajian-kajian tersebut masih didominasi oleh pembahasan mengenai 

sejarah, fungsi dakwah, akulturasi budaya, pendidikan Islam, nilai-nilai kearifan lokal, serta bentuk 

penyajian Gembrung. Belum banyak penelitian yang membahas bagaimana praktik penciptaan 

musik (artistic practice) dapat digunakan sebagai strategi untuk merevitalisasi kesenian tersebut. 

Padahal, dalam konteks seni pertunjukan kontemporer, keberlanjutan suatu tradisi tidak hanya 

ditentukan oleh proses pewarisan budaya, tetapi juga oleh kemampuannya beradaptasi dengan 

perkembangan estetika, ruang pertunjukan, teknologi, dan karakter audiens yang terus berubah. 

Dengan kata lain, revitalisasi tidak selalu dilakukan melalui pelestarian bentuk tradisional secara 

utuh, tetapi dapat diwujudkan melalui transformasi artistik yang tetap menjaga identitas budaya 

asal.  

Salah satu bentuk transformasi tersebut diwujudkan melalui aransemen orkestra pada lagu 

Khotaman Nabi. Dalam karya ini, unsur-unsur musikal Gembrung dipadukan dengan paduan suara 

dan ansambel gesek sehingga menghasilkan format pertunjukan baru tanpa menghilangkan karakter 

dasar Gembrung sebagai kesenian Islam Jawa. Aransemen tidak dimaksudkan untuk menggantikan 

bentuk tradisional Gembrung, melainkan memperluas kemungkinan artistiknya melalui 

pengembangan harmoni, tekstur, warna bunyi, dan orkestrasi. Dengan demikian, praktik aransemen 

dipahami sebagai ruang dialog antara tradisi lokal dan praktik musik kontemporer yang 

memungkinkan Gembrung hadir dalam konteks pertunjukan yang lebih luas. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa orkestrasi bukan 

sekadar proses teknis pengolahan instrumen, tetapi merupakan strategi artistik yang dapat 

berkontribusi terhadap revitalisasi kesenian Islam Jawa. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang 

memusatkan perhatian pada aspek sejarah, fungsi sosial, maupun bentuk penyajian Gembrung, 

penelitian ini menganalisis proses transformasi artistik dalam aransemen orkestra lagu Khotaman 

Nabi menggunakan pendekatan practice-led artistic research. Melalui pendekatan tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk: (1) menganalisis proses transformasi musikal Gembrung ke dalam format 

orkestra, (2) mengidentifikasi unsur-unsur musikal Gembrung yang dipertahankan, diadaptasi, dan 

dikembangkan dalam proses aransemen, serta (3) menjelaskan bagaimana transformasi artistik 

tersebut dapat dipahami sebagai strategi revitalisasi kesenian Islam Jawa. Kontribusi utama 

penelitian ini terletak pada pengembangan perspektif bahwa praktik penciptaan musik dapat 

menjadi bentuk revitalisasi budaya, sehingga orkestrasi tidak hanya dipahami sebagai inovasi 

musikal, tetapi juga sebagai upaya pelestarian dan penguatan identitas kesenian Islam Jawa di 

tengah dinamika masyarakat kontemporer. 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Practice-led Artistic Research, yaitu pendekatan 

penelitian yang menempatkan praktik penciptaan karya seni sebagai sumber utama dalam 



Revitalisasi Kesenian Islam Jawa melalui Transformasi Artistik Gembrung dalam Aransemen Orkestra Lagu Khotaman Nabi  (Dadang Wahyu 

Saputra) 

82 

At-Tafakkur: Journal of Islamic Studies, Vol. 1 No. 2 (2026) 

menghasilkan pengetahuan ilmiah. Dalam pendekatan ini, proses artistik tidak diposisikan sebagai 

objek penelitian semata, melainkan sebagai metode penelitian yang memungkinkan peneliti 

menghasilkan pemahaman konseptual melalui pengalaman kreatif, refleksi artistik, dan analisis 

terhadap karya yang dihasilkan (Candy & Edmonds, 2018; Smith & Dean, 2009). Oleh karena itu, 

proses penyusunan aransemen orkestra lagu Khotaman Nabi menjadi bagian integral dari proses 

penelitian, bukan sekadar produk akhir. 

Penelitian ini berfokus pada proses transformasi artistik kesenian Gembrung ke dalam format 

orkestra melalui studi terhadap karya aransemen lagu Khotaman Nabi. Karya tersebut disusun oleh 

peneliti dengan mempertahankan karakter musikal utama Gembrung, kemudian 

mengembangkannya melalui penambahan instrumen gesek (violin I, violin II, viola, violoncello, dan 

contrabass), paduan suara (mixed choir), serta pengembangan tekstur, harmoni, dan dinamika 

orkestral. Dengan demikian, karya aransemen berfungsi sebagai artefak artistik (artistic artefact) 

sekaligus sumber data utama dalam penelitian ini. 

Data penelitian diperoleh dari tiga sumber utama. Pertama, partitur aransemen orkestra lagu 

Khotaman Nabi yang memuat keseluruhan struktur musikal, distribusi instrumen, harmoni, tekstur, 

serta teknik orkestrasi. Kedua, dokumentasi proses kreatif, yang meliputi catatan penyusunan 

aransemen, proses latihan, serta dokumentasi pertunjukan sebagai bahan refleksi artistik. Ketiga, 

studi pustaka, berupa buku, artikel ilmiah, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

Gembrung, orkestrasi, revitalisasi budaya, cultural hybridity, serta practice-led artistic research. 

Kombinasi ketiga sumber tersebut memungkinkan penelitian menjelaskan hubungan antara praktik 

artistik dengan konsep-konsep teoretis yang mendasarinya. 

Pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen, observasi reflektif, dan studi 

kepustakaan. Analisis dokumen dilakukan terhadap partitur untuk mengidentifikasi struktur bentuk 

musik, pengembangan melodi, pola harmoni, distribusi tekstur, penggunaan warna bunyi (tone 

colour), serta teknik orkestrasi yang diterapkan dalam proses transformasi Gembrung. Observasi 

reflektif dilakukan terhadap keseluruhan proses penciptaan karya, mulai dari eksplorasi ide musikal, 

penyusunan aransemen, proses latihan bersama musisi, hingga evaluasi hasil pertunjukan. 

Sementara itu, studi kepustakaan digunakan untuk membangun landasan konseptual mengenai 

revitalisasi budaya, transformasi artistik, dan praktik penelitian berbasis seni. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif-deskriptif melalui tiga tahapan. Tahap pertama 

adalah reduksi data, yaitu mengidentifikasi unsur-unsur musikal Gembrung yang dipertahankan, 

diadaptasi, maupun dikembangkan dalam aransemen orkestra. Tahap kedua adalah analisis musikal, 

yang meliputi analisis bentuk (musical form), melodi, harmoni, tekstur, orkestrasi, dinamika, dan 

hubungan antarinstrumen berdasarkan partitur. Analisis ini digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana proses transformasi artistik diwujudkan dalam bahasa musikal karya. Tahap ketiga 

adalah interpretasi konseptual, yaitu mengaitkan hasil analisis musikal dengan teori revitalisasi 

budaya (Wallace, 1956), teori orkestrasi (Adler, 2016; Blatter, 1997), konsep musikalitas budaya 

(Blacking, 1973), konsep hibriditas budaya (Bhabha, 1994), serta perspektif fungsi musik dalam 

masyarakat (Merriam, 1964). Melalui proses interpretasi tersebut, penelitian menjelaskan bagaimana 
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praktik orkestrasi tidak hanya menghasilkan inovasi musikal, tetapi juga berfungsi sebagai strategi 

revitalisasi kesenian Islam Jawa. 

Untuk meningkatkan kredibilitas penelitian, dilakukan triangulasi sumber dengan 

membandingkan hasil analisis partitur, dokumentasi proses kreatif, dan temuan dari berbagai 

referensi ilmiah. Selain itu, refleksi artistik peneliti selama proses penciptaan karya digunakan 

sebagai bagian dari validasi interpretatif sebagaimana lazim diterapkan dalam penelitian berbasis 

praktik seni (practice-led research). Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya menggambarkan 

karakter musikal karya aransemen, tetapi juga menjelaskan kontribusi proses kreatif terhadap 

pengembangan pengetahuan mengenai transformasi artistik dan revitalisasi kesenian Islam Jawa. 

Selain partitur dan dokumentasi proses kreatif, penelitian ini juga didukung oleh 

dokumentasi audio-visual pertunjukan aransemen Khotaman Nabi yang digunakan sebagai bahan 

verifikasi terhadap realisasi musikal pada saat pementasan: 

https://youtu.be/Zt3KujZ3_os?si=T8n_LcqcLKsNJWZr. Dokumentasi tersebut memungkinkan 

analisis dilakukan tidak hanya pada level notasi, tetapi juga pada aspek interpretasi, keseimbangan 

ansambel, dinamika, dan ekspresi musikal yang muncul dalam praktik pertunjukan. 

Berdasarkan telaah teori dan penelitian terdahulu, penelitian ini dibangun atas asumsi bahwa 

revitalisasi kesenian Islam Jawa dapat dilakukan melalui transformasi artistik yang tetap 

mempertahankan identitas budaya. Gembrung diposisikan sebagai identitas musikal utama, 

sedangkan orkestrasi berfungsi sebagai strategi kreatif untuk memperluas konteks pertunjukan 

tanpa menghilangkan karakter religius maupun budaya yang melekat pada tradisi tersebut. 

Hubungan antarvariabel penelitian dapat digambarkan sebagai berikut. 

Kerangka konseptual tersebut menjadi dasar analisis dalam menjelaskan bagaimana praktik 

orkestrasi pada lagu Khotaman Nabi tidak hanya menghasilkan bentuk pertunjukan baru, tetapi juga 

berkontribusi terhadap penguatan identitas dan keberlanjutan kesenian Islam Jawa di tengah 

perkembangan seni pertunjukan kontemporer. 

https://youtu.be/Zt3KujZ3_os?si=T8n_LcqcLKsNJWZr
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3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Gembrung sebagai Kesenian Islam Jawa 

Gembrung merupakan salah satu bentuk kesenian Islam tradisional yang berkembang di 

wilayah Madiun, Ponorogo, Magetan, Ngawi, dan beberapa daerah lain di Jawa Timur. Kesenian ini 

tumbuh melalui proses akulturasi antara tradisi budaya Jawa dengan ajaran Islam yang berkembang 

sejak masa penyebaran Islam di Jawa. Dalam praktik pertunjukannya, Gembrung memadukan 

pembacaan syair-syair shalawat, permainan rebana, kendang, dan pola musikal bercorak Jawa 

sehingga membentuk identitas musikal yang khas. Keberadaan Gembrung menunjukkan bahwa 

proses islamisasi di Jawa berlangsung melalui pendekatan budaya yang adaptif, di mana seni 

menjadi media dakwah sekaligus sarana pelestarian identitas lokal (Daroini & Ajhuri, 2022; 

Ngadhimah et al., 2009). 

Selain sebagai media ekspresi artistik, Gembrung juga memiliki fungsi religius dan sosial. 

Syair-syair yang dibawakan tidak hanya berisi pujian kepada Nabi Muhammad SAW, tetapi juga 

mengandung pesan moral, pendidikan, dan nilai-nilai keislaman yang diwariskan secara kolektif 

melalui praktik bermusik. Kurnianto (2012) menjelaskan bahwa seni Selawat Gembrung berfungsi 

sebagai media sosialisasi nilai agama dan pembentukan karakter masyarakat. Sementara itu, Roda'i 

dan Habsari (2016) menunjukkan bahwa Gembrung mengandung nilai religius, historis, sosial, dan 

budaya yang berpotensi menjadi sumber pembelajaran sejarah lokal. Dengan demikian, Gembrung 

tidak dapat dipahami hanya sebagai seni pertunjukan, melainkan sebagai representasi praktik Islam 

kultural (Living Islam) yang tumbuh melalui dialog antara agama dan budaya. 

3.2. Transformasi Artistik dan Orkestrasi dalam Musik Tradisional 

Dalam konteks seni pertunjukan, transformasi artistik merupakan proses kreatif yang 

mengembangkan bentuk penyajian suatu karya tanpa menghilangkan identitas pokoknya. 

Transformasi tidak identik dengan perubahan total, tetapi lebih menekankan pada adaptasi bentuk, 

media, maupun bahasa artistik agar suatu tradisi tetap relevan dengan perkembangan masyarakat. 

Pada bidang musik, transformasi tersebut sering diwujudkan melalui aransemen dan orkestrasi. 

Adler (2016) menjelaskan bahwa orkestrasi merupakan proses mendistribusikan materi 

musikal kepada berbagai instrumen untuk menghasilkan keseimbangan tekstur, warna bunyi (tone 

colour), dinamika, dan ekspresi musikal. Oleh karena itu, orkestrasi bukan sekadar menambahkan 

instrumen baru, tetapi membangun kembali hubungan antarsuara sehingga karakter musikal karya 

tetap terjaga. Pandangan tersebut diperkuat oleh Blatter (1997) yang menyatakan bahwa pemilihan 

instrumen, register, teknik permainan, dan distribusi harmoni merupakan elemen penting dalam 

menciptakan dimensi ekspresif sebuah komposisi. 

Dalam perspektif etnomusikologi, perubahan media penyajian tidak selalu menghilangkan 

identitas musik tradisional. Blacking (1973) menegaskan bahwa identitas musik suatu masyarakat 

tidak terletak pada jenis instrumen yang digunakan, melainkan pada sistem pengorganisasian bunyi 

yang dipahami secara kolektif oleh komunitas pendukungnya. Dengan demikian, transformasi 
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musikal melalui orkestrasi tetap dapat mempertahankan identitas budaya apabila struktur melodi, 

fungsi musikal, dan makna sosialnya tetap dipelihara. 

3.3. Revitalisasi Kesenian Islam Jawa 

Revitalisasi budaya merupakan konsep yang menjelaskan bagaimana suatu tradisi 

dipertahankan melalui proses adaptasi terhadap perubahan sosial. Wallace (1956) mendefinisikan 

revitalisasi sebagai proses sadar yang dilakukan suatu masyarakat untuk membangun kembali 

sistem budayanya agar mampu berfungsi secara efektif dalam situasi baru. Dengan demikian, 

revitalisasi tidak berarti mengembalikan tradisi pada bentuk masa lalu secara utuh, tetapi 

menghidupkan kembali fungsi dan relevansinya melalui inovasi yang tetap berpijak pada identitas 

budaya. 

Konsep tersebut relevan dengan perkembangan kesenian tradisional di Indonesia yang 

menghadapi tantangan perubahan preferensi masyarakat, perkembangan teknologi, serta munculnya 

berbagai bentuk seni pertunjukan baru. Dalam konteks Gembrung, penelitian Ngadhimah et al. 

(2009) menunjukkan bahwa keberlangsungan tradisi dipengaruhi oleh kemampuan komunitas 

melakukan adaptasi terhadap perubahan sosial melalui penyesuaian bentuk penyajian, penggunaan 

bahasa, dan fungsi pertunjukan. Namun demikian, sebagian besar penelitian mengenai revitalisasi 

Gembrung masih menitikberatkan pada aspek pelestarian komunitas, pewarisan budaya, dan 

regenerasi pelaku seni. 

Penelitian ini memandang revitalisasi dari perspektif yang berbeda, yaitu melalui 

transformasi artistik. Aransemen orkestra dipahami sebagai strategi kreatif yang memungkinkan 

Gembrung hadir dalam ruang pertunjukan baru tanpa menghilangkan identitas musikal maupun 

nilai-nilai keislamannya. Dengan demikian, revitalisasi tidak hanya berlangsung pada aspek sosial, 

tetapi juga pada dimensi artistik melalui pengembangan bahasa musikal dan format pertunjukan. 

3.4. Hibriditas Budaya dalam Transformasi Musik 

Transformasi Gembrung ke dalam format orkestra juga dapat dipahami melalui konsep 

hibriditas budaya (cultural hybridity). Menurut Bhabha (1994), hibriditas merupakan proses negosiasi 

budaya yang melahirkan ruang baru (third space) tanpa menghilangkan identitas budaya asal. Dalam 

ruang tersebut, unsur-unsur budaya yang berbeda tidak saling mendominasi, melainkan membentuk 

relasi dialogis yang menghasilkan ekspresi budaya baru. 

Dalam penelitian ini, Gembrung sebagai representasi kesenian Islam Jawa dipertemukan 

dengan sistem orkestrasi Barat melalui proses aransemen. Kolaborasi tersebut tidak dimaksudkan 

untuk menggantikan bentuk tradisional Gembrung, tetapi memperluas kemungkinan ekspresi 

musikalnya melalui pengembangan harmoni, tekstur, warna bunyi, dan format pertunjukan. Oleh 

karena itu, orkestrasi dipahami sebagai ruang dialog budaya yang memungkinkan tradisi lokal tetap 

hidup dalam konteks seni pertunjukan kontemporer. 
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3.5. Practice-led Artistic Research dalam Penelitian Musik 

Penelitian mengenai praktik penciptaan musik berkembang melalui pendekatan practice-led 

artistic research, yaitu pendekatan yang menjadikan praktik artistik sebagai sumber utama dalam 

menghasilkan pengetahuan ilmiah. Berbeda dengan penelitian musik yang hanya mengamati 

fenomena musikal, pendekatan ini menempatkan proses penciptaan karya sebagai bagian dari proses 

penelitian itu sendiri. 

Penny (2014) menjelaskan bahwa practice-led research memungkinkan peneliti merefleksikan 

keputusan-keputusan artistik secara sistematis sehingga praktik kreatif menghasilkan kontribusi 

konseptual bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Ross (2022) menambahkan bahwa penelitian 

berbasis praktik tidak hanya menghasilkan artefak artistik, tetapi juga menghasilkan pemahaman 

baru mengenai proses kreatif, strategi komposisi, dan hubungan antara teori dengan praktik musik. 

Sementara itu, Nimkulrat (2007) menekankan pentingnya dokumentasi sebagai bagian dari validitas 

penelitian karena dokumentasi memungkinkan proses kreatif dianalisis dan dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. 

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan practice-led artistic research digunakan untuk 

menjelaskan proses transformasi Gembrung ke dalam format orkestra melalui analisis terhadap 

partitur, dokumentasi pertunjukan, dan refleksi artistik. Dengan demikian, pengetahuan yang 

dihasilkan tidak hanya berupa deskripsi karya musik, tetapi juga pemahaman mengenai bagaimana 

praktik orkestrasi dapat berfungsi sebagai strategi revitalisasi kesenian Islam Jawa. 

3.6. Karakteristik Musikal Gembrung pada Lagu Khotaman Nabi 

Lagu Khotaman Nabi merupakan salah satu repertoar utama dalam tradisi Gembrung yang 

berfungsi sebagai media pembacaan syair pujian kepada Nabi Muhammad SAW. Sebagai bagian 

dari kesenian Islam Jawa, lagu ini tidak hanya memiliki fungsi musikal, tetapi juga menjadi media 

dakwah dan ekspresi religius masyarakat. Oleh karena itu, identitas musikal Gembrung dalam 

aransemen ini tidak hanya diukur dari penggunaan instrumen tradisional, tetapi juga dari 

keberlanjutan fungsi musikal dan orientasi penyampaian syair shalawat. 

Gambar 1. partitur (solo violin) bagian intro lagu. 
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Analisis partitur menunjukkan bahwa karakter dasar Gembrung tetap dipertahankan sebagai 

fondasi aransemen. Hal ini terlihat sejak bagian introduksi yang diawali tempo Adagio (Rubato) 

melalui permainan solo violin I sebelum vokal utama masuk. Meskipun menggunakan instrumen 

gesek Barat, introduksi tersebut tidak berfungsi menggantikan karakter Gembrung, tetapi 

membangun suasana reflektif sebelum ritme kendang memasuki bagian utama. Petunjuk "Gembrung 

masuk tanpa kendang" menunjukkan bahwa komposer sengaja mempertahankan orientasi vokal 

sebagai pusat perkembangan musikal, sementara instrumen orkestra berperan membentuk atmosfer 

awal pertunjukan. 

Karakter tersebut berlanjut pada penyajian melodi utama. Sepanjang karya, melodi tetap 

berada pada vokal (dhalang), sedangkan instrumen gesek membangun dukungan harmoni dan warna 

bunyi tanpa mengambil alih fungsi penyampaian syair. Struktur melodinya juga mempertahankan 

frase-frase pendek dengan pengulangan motif yang menjadi ciri khas tradisi vokal Gembrung. 

Dengan demikian, perluasan melalui orkestrasi tidak mengubah organisasi musikal lagu, melainkan 

memperkuat ekspresi melalui dimensi harmoni dan tekstur. Temuan ini mendukung pandangan 

Blacking (1973) bahwa identitas musik lebih ditentukan oleh cara bunyi diorganisasikan daripada 

oleh jenis instrumen yang digunakan. 

Keberadaan kendang juga tetap menjadi penanda penting identitas Gembrung. Kendang 

tidak dimainkan pada bagian pembukaan, tetapi mulai masuk setelah tema utama diperkenalkan 

sehingga menciptakan perubahan karakter dari suasana kontemplatif menuju bagian yang lebih 

dinamis. Keputusan artistik ini menunjukkan bahwa kendang tetap diposisikan sebagai pusat 

penggerak ritmis, sedangkan instrumen orkestra berfungsi memperluas dimensi sonoritas tanpa 

mengubah struktur dasar pertunjukan. 

Karakter vokal komunal Gembrung turut dipertahankan melalui penggunaan mixed choir. 

Paduan suara tidak menggantikan fungsi vokal utama, tetapi mengembangkan pola responsorial 

yang telah menjadi karakter pertunjukan Gembrung ke dalam harmonisasi SATB. Akibatnya, tekstur 

vokal menjadi lebih kaya, sementara prinsip dialog antara penyanyi utama dan kelompok 

pendukung tetap terpelihara. Di sisi lain, seluruh pengembangan instrumen tetap mengikuti alur 

penyampaian syair sehingga fungsi religius lagu sebagai media pembacaan shalawat tidak 

mengalami perubahan. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa aransemen Khotaman Nabi 

mempertahankan identitas musikal Gembrung melalui dominasi melodi vokal, peran kendang 

sebagai pusat ritmis, struktur frase yang repetitif, pola responsorial, serta orientasi musikal yang 

berpusat pada syair shalawat. Transformasi yang dilakukan tidak mengubah karakter dasar tersebut, 

tetapi memperluas kapasitas ekspresinya melalui orkestrasi. Dengan demikian, proses aransemen 

dalam penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai pengembangan bahasa musikal daripada 

perubahan identitas kesenian. 
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3.7. Transformasi Artistik melalui Aransemen Orkestra 

Transformasi artistik dalam aransemen Khotaman Nabi diwujudkan melalui perluasan 

medium pertunjukan dari ansambel Gembrung tradisional menjadi format orkestra. Perubahan ini 

tidak diarahkan untuk mengganti identitas musikal Gembrung, tetapi memperluas kapasitas 

ekspresinya melalui pengembangan warna bunyi, tekstur, harmoni, dan dinamika. Dengan 

demikian, orkestrasi berfungsi sebagai strategi artistik yang mempertahankan karakter dasar 

Gembrung sekaligus menghadirkannya dalam bahasa musikal yang lebih sesuai dengan konteks 

pertunjukan kontemporer. 

Transformasi pertama tampak pada perubahan format ensambel. Partitur memperlihatkan 

penambahan mixed choir, violin I, violin II, viola, violoncello, dan contrabass di samping vokal utama 

(dhalang) yang tetap menjadi pusat penyampaian syair. Distribusi materi musikal menunjukkan 

bahwa instrumen gesek tidak mengambil alih melodi utama, tetapi membangun lapisan harmoni, 

memperkuat frase vokal, serta memperluas warna bunyi. Dengan demikian, orkestrasi bekerja 

sebagai ekspansi ruang bunyi (sonic expansion), bukan sebagai penggantian identitas musikal 

Gembrung. 

Keputusan artistik yang menonjol terlihat pada bagian introduksi. Karya diawali dengan solo 

violin I bertempo Adagio (Rubato) sebelum vokal memasuki tema utama. Berbeda dengan pembukaan 

Gembrung tradisional yang umumnya langsung menghadirkan vokal atau rebana, introduksi ini 

membangun suasana reflektif sekaligus menciptakan transisi menuju karakter religius lagu. Instruksi 

"Gembrung masuk tanpa kendang" menunjukkan bahwa penundaan unsur ritmis merupakan 

keputusan dramaturgis untuk memusatkan perhatian pendengar pada pembentukan atmosfer 

musikal sebelum tema utama berkembang. Dalam konteks ini, fungsi introduksi tidak sekadar 

membuka karya, tetapi membangun arah dramatik pertunjukan sebagaimana dijelaskan Adler 

(2016). 

Transformasi berikutnya tampak pada pengembangan tekstur musikal. Bagian awal 

menampilkan tekstur yang relatif sederhana melalui hubungan antara solo violin dan vokal. Setelah 

memasuki bagian utama, tekstur berkembang melalui distribusi suara pada seluruh kelompok 

instrumen gesek. Salah satu keputusan artistik yang penting adalah pergantian teknik permainan 

dari pizzicato menuju arco. Pizzicato menghasilkan artikulasi pendek yang memperkuat karakter 

ritmis dan membangun hubungan auditif dengan fungsi perkusif dalam Gembrung, sedangkan 

perubahan menuju arco menghasilkan garis melodi yang lebih panjang dan ekspresif. Pergantian 

tersebut memperlihatkan bagaimana teknik permainan digunakan untuk mengendalikan 

perkembangan emosional karya sekaligus memperkaya tekstur orkestral, sesuai dengan fungsi 

teknik orkestrasi yang dikemukakan Blatter (1997). 

Pengembangan artistik juga terlihat pada aspek harmoni. Jika Gembrung tradisional lebih 

berorientasi pada garis melodi vokal dengan dukungan harmoni yang sederhana, aransemen ini 

memperluas dimensi harmonik melalui penggunaan progresi akor seperti E, E/G♯, Fdim7, F♯m7, 

E7/G♯, D/F♯, Dm6/F, A/E, dan Asus4/E. Kehadiran inversi, akor diminished, dan akor transisional 

menghasilkan ketegangan harmonik yang semakin meningkat menuju bagian klimaks tanpa 
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mengubah kontur melodi utama. Akibatnya, ekspresi musikal berkembang dari karakter liturgis 

yang sederhana menuju sonoritas konser yang lebih dramatis. Dalam hal ini, harmoni tidak hanya 

berfungsi sebagai pengiring, tetapi menjadi perangkat dramaturgis yang mengarahkan 

perkembangan musikal karya. 

Transformasi artistik berikutnya diwujudkan melalui penggunaan mixed choir. Dalam tradisi 

Gembrung, respons vokal dilakukan secara bersama-sama oleh kelompok penyanyi. Aransemen ini 

mempertahankan prinsip tersebut, tetapi mengembangkannya melalui harmonisasi SATB sehingga 

hubungan antara vokal utama dan kelompok pendukung berubah menjadi dialog musikal yang lebih 

kaya. Kehadiran paduan suara mempertebal sonoritas tanpa mengubah fungsi komunal yang telah 

menjadi karakter pertunjukan Gembrung. 

Gambar 2. partitur bagian variasi aransemen yang berbeda di mana karakter koor yang lebih kuat 

dan tebal (coral) sementara instrumen gembrung diam (tacet). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh pengembangan tersebut tidak menggeser 

identitas musikal Gembrung. Melodi utama, struktur syair, fungsi vokal, dan karakter ritmis tetap 

menjadi pusat organisasi musikal, sedangkan instrumen orkestra berfungsi memperluas 

kemungkinan ekspresi melalui pengayaan tekstur, harmoni, dan warna bunyi. Temuan ini 

menguatkan pandangan Blacking (1973) bahwa identitas musik lebih ditentukan oleh sistem 

pengorganisasian bunyi daripada oleh jenis instrumen yang digunakan. Oleh karena itu, 

transformasi yang terjadi dalam aransemen Khotaman Nabi lebih tepat dipahami sebagai 

reinterpretasi artistik daripada bentuk westernisasi. 

Berdasarkan keseluruhan analisis, transformasi artistik dalam aransemen ini berlangsung 

melalui tiga tahapan utama, yaitu preservasi identitas musikal, ekspansi bahasa musikal, dan 

rekontekstualisasi pertunjukan. Preservasi dilakukan dengan mempertahankan melodi, syair, fungsi 
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vokal, dan karakter ritmis Gembrung. Ekspansi diwujudkan melalui pengembangan harmoni, 

tekstur, dinamika, dan warna bunyi menggunakan teknik orkestrasi. Selanjutnya, rekontekstualisasi 

menghadirkan Gembrung dalam format konser orkestra sehingga dapat menjangkau ruang 

pertunjukan dan audiens yang lebih luas. Dengan demikian, orkestrasi dalam penelitian ini tidak 

hanya merupakan teknik distribusi instrumen, tetapi juga strategi artistik yang memungkinkan 

tradisi berkembang tanpa kehilangan identitas budayanya. 

3.8. Hibriditas Budaya dalam Orkestrasi Gembrung 

Aransemen Khotaman Nabi memperlihatkan bahwa transformasi artistik yang dilakukan tidak 

hanya menghasilkan perubahan pada aspek musikal, tetapi juga membentuk ruang perjumpaan 

antara dua tradisi musik yang berbeda. Pertemuan antara idiom musikal Gembrung dengan teknik 

orkestrasi Barat tidak menghasilkan dominasi salah satu tradisi, melainkan membentuk bahasa 

musikal baru yang tetap mempertahankan identitas kesenian Islam Jawa. Dengan demikian, 

orkestrasi dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai proses hibriditas budaya yang berlangsung 

melalui negosiasi artistik, bukan melalui penggantian bentuk tradisional. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa identitas Gembrung tetap menjadi pusat organisasi 

musikal. Melodi utama, struktur syair, fungsi vokal, serta peran kendang sebagai penggerak ritmis 

dipertahankan, sementara instrumen gesek dan mixed choir berfungsi memperluas warna bunyi, 

tekstur, dan harmoni. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa instrumen orkestra tidak mengambil 

alih fungsi musikal Gembrung, tetapi membangun lapisan ekspresi baru yang mendukung karakter 

lagu. Dengan demikian, perubahan terjadi pada medium penyajian, bukan pada identitas 

musikalnya. 

Proses negosiasi budaya tampak sejak bagian introduksi. Solo violin bertempo Adagio (Rubato) 

menghadirkan idiom orkestral yang lazim ditemukan dalam musik Barat, namun segera diikuti 

masuknya vokal utama yang membawakan melodi Khotaman Nabi dengan karakter khas Gembrung. 

Demikian pula ketika kendang mulai dimainkan, struktur ritmis tradisional tetap menjadi penggerak 

utama, sedangkan instrumen gesek berfungsi memperkuat dinamika dan sonoritas. Hubungan ini 

memperlihatkan bahwa unsur-unsur Barat tidak ditempatkan sebagai pusat pertunjukan, tetapi 

sebagai perangkat artistik untuk memperluas pengalaman musikal pendengar. 

Prinsip yang sama terlihat pada penggunaan mixed choir. Dalam tradisi Gembrung, respons 

vokal dilakukan secara komunal dalam bentuk unisono. Aransemen ini mempertahankan fungsi 

tersebut, tetapi mengembangkannya melalui harmonisasi SATB sehingga tekstur vokal menjadi lebih 

kaya tanpa menghilangkan karakter kolektifnya. Dengan cara yang sama, pengembangan harmoni 

melalui penggunaan inversi dan akor transisional memperluas dimensi emosional karya tanpa 

mengubah kontur melodi maupun struktur syair. Seluruh keputusan artistik tersebut menunjukkan 

bahwa unsur-unsur musik Barat digunakan sebagai sarana pengembangan ekspresi, bukan sebagai 

pengganti identitas budaya Gembrung. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara Gembrung dan orkestrasi Barat lebih 

tepat dipahami sebagai ruang negosiasi budaya daripada proses westernisasi. Bentuk musikal baru 

yang dihasilkan tetap dapat dikenali sebagai Gembrung karena unsur-unsur yang menjadi 
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identitasnya melodi vokal, syair shalawat, fungsi religius, dan karakter ritmis—tetap dipertahankan. 

Dalam kerangka Bhabha (1994), kondisi ini mencerminkan terbentuknya third space, yaitu ruang 

budaya baru yang memungkinkan dua tradisi berinteraksi secara setara tanpa menghapus identitas 

masing-masing. 

Implikasi dari proses tersebut adalah lahirnya bentuk representasi baru bagi kesenian Islam 

Jawa. Orkestrasi tidak hanya memperkaya aspek estetik, tetapi juga membuka kemungkinan 

penyajian Gembrung dalam ruang konser, festival, maupun kolaborasi lintas genre yang sebelumnya 

sulit dijangkau oleh format tradisional. Dengan demikian, hibriditas dalam penelitian ini tidak 

berhenti pada percampuran unsur musikal, tetapi menjadi strategi budaya yang memperluas 

keberterimaan tradisi di tengah perkembangan seni pertunjukan kontemporer. 

3.9. Revitalisasi Kesenian Islam Jawa melalui Praktik Artistik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aransemen orkestra Khotaman Nabi tidak hanya 

menghasilkan bentuk musikal baru, tetapi juga membuka kemungkinan baru bagi keberlanjutan 

kesenian Gembrung dalam konteks pertunjukan kontemporer. Transformasi yang dilakukan 

mempertahankan unsur-unsur yang menjadi identitas utama Gembrung, seperti melodi vokal, syair 

shalawat, fungsi religius, dan peran kendang sebagai pusat ritmis, sementara pengembangan 

instrumen, harmoni, tekstur, dan dinamika memperluas kapasitas ekspresif karya. Dengan demikian, 

perubahan yang terjadi tidak menghilangkan karakter dasar Gembrung, tetapi menghadirkannya 

dalam bentuk penyajian yang lebih adaptif terhadap perkembangan seni pertunjukan. 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa revitalisasi budaya tidak selalu diwujudkan melalui 

pelestarian bentuk pertunjukan secara utuh, tetapi dapat berlangsung melalui penciptaan bentuk 

artistik baru yang tetap berakar pada identitas tradisi. Dalam aransemen ini, orkestrasi berfungsi 

sebagai media untuk menghadirkan kembali Gembrung ke dalam ruang pertunjukan yang lebih 

luas, seperti konser, festival, kolaborasi lintas genre, maupun lingkungan akademik. Perluasan 

konteks penyajian tersebut memungkinkan tradisi menjangkau audiens yang lebih beragam tanpa 

kehilangan fungsi religius yang menjadi inti lagu Khotaman Nabi. Temuan ini sejalan dengan konsep 

revitalisasi Wallace (1956) yang memandang pembaruan budaya sebagai proses adaptasi kreatif 

terhadap perubahan sosial. 

Keberhasilan revitalisasi dalam penelitian ini tidak hanya ditentukan oleh penggunaan 

instrumen orkestra, tetapi oleh kemampuan aransemen mempertahankan sistem musikal yang 

menjadi identitas Gembrung. Meskipun bahasa musikal diperluas melalui harmoni, tekstur, dan 

warna bunyi yang lebih kompleks, orientasi karya tetap berpusat pada penyampaian syair shalawat 

sebagai media dakwah. Hal tersebut menunjukkan bahwa inovasi artistik tidak mengubah fungsi 

sosial musik, melainkan memperkuat relevansinya dalam konteks masyarakat yang terus 

berkembang. Dengan demikian, orkestrasi menjadi sarana untuk memperluas ruang hidup tradisi, 

bukan menggantikannya. 

Dari perspektif practice-led artistic research, proses penyusunan aransemen juga menghasilkan 

pengetahuan baru mengenai hubungan antara praktik penciptaan musik dan pelestarian budaya. 
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Setiap keputusan artistik—mulai dari pemilihan format ansambel, pengembangan tekstur dan 

harmoni, hingga penataan dramaturgi pertunjukan—merupakan bagian dari proses penelitian yang 

memperlihatkan bagaimana inovasi dapat dilakukan tanpa memutus hubungan dengan akar 

budaya. Dalam konteks ini, karya musik tidak hanya berfungsi sebagai artefak artistik, tetapi juga 

sebagai media untuk menghasilkan pemahaman konseptual mengenai strategi revitalisasi kesenian 

tradisional. 

Berdasarkan keseluruhan temuan, penelitian ini mengusulkan bahwa revitalisasi kesenian 

Islam Jawa melalui praktik artistik berlangsung melalui empat tahapan yang saling berkaitan. Tahap 

pertama adalah preservasi identitas, yaitu mempertahankan unsur-unsur pokok Gembrung berupa 

melodi, syair, fungsi vokal, dan karakter ritmis sebagai fondasi transformasi. Tahap kedua adalah 

transformasi artistik, yaitu memperluas bahasa musikal melalui orkestrasi, pengembangan harmoni, 

tekstur, dinamika, dan warna bunyi tanpa mengubah identitas karya. Tahap ketiga adalah 

rekontekstualisasi pertunjukan, yakni menghadirkan Gembrung dalam format konser orkestra 

sehingga dapat berinteraksi dengan ruang pertunjukan dan audiens yang lebih luas. Selanjutnya, 

tahapan tersebut bermuara pada keberlanjutan budaya, yaitu terciptanya peluang baru bagi 

Gembrung untuk terus dipelajari, dipentaskan, dan dikembangkan dalam berbagai konteks artistik 

masa kini. 

Model tersebut merupakan kontribusi konseptual utama penelitian ini. Berbeda dengan 

penelitian terdahulu yang umumnya menempatkan revitalisasi sebagai proses pewarisan tradisi atau 

penguatan komunitas, penelitian ini menunjukkan bahwa praktik penciptaan musik juga dapat 

menjadi strategi revitalisasi budaya. Dalam konteks Gembrung, orkestrasi tidak hanya berfungsi 

sebagai teknik komposisi, tetapi sebagai proses kreatif yang mempertemukan pelestarian identitas 

dengan inovasi artistik. Temuan ini memperluas pemahaman mengenai revitalisasi budaya dengan 

menunjukkan bahwa keberlanjutan tradisi tidak selalu bergantung pada reproduksi bentuk lama, 

melainkan pada kemampuan tradisi untuk beradaptasi secara kreatif tanpa kehilangan makna dan 

identitas budayanya. Realisasi artistik aransemen Khotaman Nabi dapat disaksikan melalui 

dokumentasi pertunjukan yang tersedia pada tautan berikut: 

https://youtu.be/Zt3KujZ3_os?si=T8n_LcqcLKsNJWZr . Dokumentasi ini melengkapi analisis partitur 

yang dipaparkan dalam penelitian dan menunjukkan implementasi keputusan artistik yang dibahas 

pada setiap bagian. 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi artistik lagu Khotaman Nabi melalui 

aransemen orkestra merupakan bentuk praktik kreatif yang mampu mempertahankan identitas 

musikal Gembrung sekaligus memperluas potensi estetikanya. Hasil analisis partitur 

memperlihatkan bahwa unsur-unsur utama Gembrung, seperti melodi pokok, syair religius, fungsi 

vokal utama, dan karakter ritmis tetap dipertahankan, sementara pengembangan dilakukan melalui 

orkestrasi instrumen gesek, harmonisasi, pengayaan tekstur, dinamika, dan keterlibatan mixed choir. 

Proses tersebut menghasilkan bentuk hibriditas budaya yang mempertemukan tradisi musikal Islam 

https://youtu.be/Zt3KujZ3_os?si=T8n_LcqcLKsNJWZr
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Jawa dengan teknik orkestrasi Barat tanpa menghilangkan karakter asli Gembrung. Dengan 

demikian, orkestrasi dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai teknik komposisi, tetapi juga 

sebagai media dialog budaya yang menghasilkan bentuk ekspresi musikal baru. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa praktik artistik dapat menjadi strategi efektif 

dalam revitalisasi kesenian Islam Jawa. Revitalisasi tidak dipahami sebagai pelestarian bentuk 

tradisional secara statis, melainkan sebagai proses kreatif yang mempertahankan identitas budaya 

melalui inovasi yang relevan dengan perkembangan seni pertunjukan kontemporer. Berdasarkan 

hasil penelitian, diusulkan suatu model revitalisasi yang terdiri atas empat tahapan, yaitu preservasi 

identitas budaya, transformasi artistik, rekontekstualisasi pertunjukan, dan penguatan keberlanjutan 

budaya. Model ini menunjukkan bahwa penciptaan karya musik berbasis tradisi dapat menghasilkan 

kontribusi artistik sekaligus konseptual bagi kajian etnomusikologi, khususnya dalam memahami 

hubungan antara orkestrasi, hibriditas budaya, dan revitalisasi kesenian tradisional. Penelitian 

selanjutnya disarankan menguji model ini pada bentuk-bentuk kesenian tradisional lainnya di 

Indonesia untuk memperluas validitas dan penerapannya dalam konteks pelestarian budaya 

berbasis praktik artistik. 
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